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ABSTRACT
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PENDAHULUAN

Peneliti melatarbelakangi penelitian ini dengan fenomena percepatan teknologi
(sosial media, artifisial inteligent, dan algoritma) melalui perbandingan terbalik pembaca
dan bacaan dalam konteks mahasiswa di Palangka Raya. Hidangan RPJMN 2020-2024—
sebagai prioritas nasional melalui Joko Widodo sebagai Presiden ke-7 Republik
Indonesia—memperlihatkan tingkat kesejahteraan bergantung dan termasuk serta
sejauh mana tingkat literasi masyarakat Indonesia dan keterlibataannya dengan budaya
literasi, subjek yang berkarakter hingga inovatif sekaligus kreatif (Novitasari etal., 2023).
Persaingan di ruang virtual tidak terlepas dari aktivitas literasi digital ataupun numerik.
Artinya, peneliti berpandangan bahwa syarat masuk ruang virtual membutuhkan tidak
hanya mampu membaca, namun mampu mengolah informasi dalam kerangka kritis dan
reflektif hingga pembaca mampu menentukan sikap.

Pencarian Dewi Fatima Nur Alfatihah mengenai peminatan atas bacaan secara
umum menjadi penting, termasuk di Indonesia. Alfatihah menerangkan bahwa aktivitas
membaca merupakan perangkat akademik dalam ruang perkuliahan yang masih dalam
rentang peringkat sedang dalam konteks Indonesia (Alfatihah & Tyas, 2022). Rendahnya
minat baca tidak terlepas dari keengganan subjek pembaca dengan pemahamaan atas
bacaan (Barratt, 2017; Mayuni et al., 2020; Rahmawati et al., 2021). Meskipun telah
membaca, tidak berarti bacaan tersebut menjadi terefleksi ataupun mampu dikritisi
pembaca itu sendiri. Level ini menurut peneliti masih jauh dari harapan sekaligus
tantangan bagi multipihak pengguna pembelajaran di dalam maupun di ruang kelas.

Tujuan penelitian ini untuk menelusuri sejauh mana anggapan, persepsi dan
aktivitas sehari-hari mahasiswa/i yang tinggal dan hidup di Kota Palangka Raya.
Penelitian ini bersifat pemanggungan narasi-narasi subjek ketika berhadapan dengan
literasi baca Alkitab dan hubungannya dengan iman, penggunaan media sosial dan waktu
penggunaan secara fluktuatif, serta kendala-kendala yang terjadi di lapangan dalam
kerangka konteks (Rahmelia et al., 2022; Veronica, 2022; Veronica & Munte, 2022).
Konteks disini yakni terhidangnya sosial media, Alkitab, ibadah, pembelajaran di dalam
dan ruang kelas hingga pada aktivitas sosial.

Penelitian ini menjadi penting untuk melihat situasi konteks narasi-narasi yang
voiceless (suara subjek yang tidak terpanggungkan), yang selama ini dianggap nonsenses
oleh multipihak antara lain: orangtua, tetangga sekitar, struktur sosial, hingga pada
kebijakan pemerintah (Munte & Korsina, 2022; Munte & Wirawan, 2022). Penelitian atas
multipihak tersebut, kemudian peneliti fokuskan pada perkembangan narasi subjek
sebagai bentuk berdaya di tengah alienasi multipihak melalui cara bertahan hidup
sebagai mahasiswa di Kalimantan Tengah. Urgenitas peneliti dalam penelitian ini
melibatkan penelitian ini berkegiatan di dalam dan sekitar lingkungan kampus di Kota
Palangka Raya yang, peneliti juga terlibat di dalamnya. Entah sebagai mahasiswa di dalam
kampus ataupun sebagai masyarakat di luar kampus dan bagaimana mahasiswa melebur
dalam aktivitas masyarakat setempat.

Penelitian terdahulu pertama, peneliti melihat aktivitas penulis yakni Faisal
Mahlufi ketika berbicara mengenai penderita insomnia bagi lansia. Mahlufi
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memperlihatkan bahwa Terapi murottal melalui Al-Qur'an mampu mereduksi
ketegangan saraf, meningkatkan aktivitas iman seseorang, mendamaikan hati hingga
pada terapi rohani dan jasmani (Mahlufi, 2016).

Penelitian terdahulu kedua, peneliti tiba pada pencarian Anwar Ibrahim yang
memperlihatkan bahwa goilulah sebagai aktivitas tidur siang mampu dan menjadi bagian
dari iman peserta didik di salah satu SMA Islam Unggulan di Bogor (Ibrahim et al., 2019).
Selain goilulah, Tbrahim menambahkan bahwa konsistensi shalat tahajjud menjadi
penting untuk membentuk akhlak seseorang.

Penelitian terdahulu ketiga, peneliti memeriksa penelitian Yeonsu Song dalam
konteks subjek tertua imigran Korea yang bermukim di Amerika Serikat. Penelitian ini
menggunakan metode wawancara telepon kepada 6 orang subjek penelitian mengenai
pengalaman tidur sehari-hari, khususnya dalam konteks tidur siang (Song et al., 2021).
Song memperlihatkan bahwa laku iman Kristiani sebagai perwujudan iman melalui
ragam lagu rohani, pembacaan Alkitab dan berdoa menjadi penting dan lebih penting lagi
karena aktivitas tersebut berada dalam instrumen gadget atau tablet. Aktivitas tersebut
selain sebagai laku iman Kristiani, dalam waktu yang bersamaan juga membantu kualitas
tidur dalam bentuk mendengkur.

Oleh karena itu, peneliti membandingkan penelian terdahulu melaui Faisal
Mahlufi dan Anwar Ibrahim di Indonesia dalam konteks Islam (qgoilulah) kKhususnya
ketika berbicara imand an tidur siang dan penelitian Yeonsu Song dalam konteks Imigran
lansia Korea di Amerika Serikat yang berbicara tidur siang, Kekristenan dan iman sama-
sama dalam alur peneliti dalam manuskrip ini. Perbedaannya yakni peneliti paparkan ke
dalam tiga paragraf berikut:

Peneliti melihat, penelitian Mahlufi yang berada di Pontianak tersebut, menjadi
penting dan dekat dengan penelitian peneliti ketika berhadapan dengan aktivitas iman
hingga pada proses pemberdayaan multi pihak. Artinya, aktivitas tidur merupakan
aktivitas rohani sekaligus terhubung dengan iman beragama. Iman dalam konteks
Mahlufi adalah iman Keislaman, sedangkan iman dalam konteks peneliti adalah iman
dalam konteks Kekristenan. Artinya, peneliti dan Mahlufi sama-sama beranggapan
bahwa laku aktivitas yang terhubung dengan proses tidur sebagai bentuk istirahat dan
perawatan keseimbangan tubuh adalah suatu aktivitas penting bagi umat beragama.
Bedanya, peneliti menggunaan metode penelitian kualitatif dengan wawancara,
sedangkan Mahlufi menggunakan pemeriksaan melalui Quasi Fksperiment.

Penelitian Ibrahim dengan peneliti memiliki ruang tujuan penelitian yang sama,
yakni sama-sama menyajikan aktivitas tidur siang sebagai bagian dari iman, entah itu
dalam Keislaman maupun dalam Kekristenan. Selain itu, muara tidur siang dan
hubungannya dengan iman yakni sama-sama mengarah pada pembentukan akhlak baik.
Bedanya, penelitian Ibrahim berada di wilayah Bogor sedangkan peneliti di wilayah
Kalimantan Tengah. Selain itu, Ibrahim memeriksa dalam konteks Keislaman, sedangkan
peneliti dalam konteks Kekristenan.

Peneliti mengutip pandangan dan penelusuran Song karena selain terhubung
dengan aktivitas iman Kristen, juga terhubung dengan dan menjadi program pokok
gereja dalam bentuk pendidikan yakni pendidikan tidur. Pendidikan tidur bagi imigran
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Korea tersebut sebagai bentuk aktivias terisolasinya kehidupan mereka dengan relasi
sosial, khususnya imigram Korea yang tinggal di Amerika Serikat lanjut usia. Selain itu,
meskipun sama-sama dalam tataran iman Kristen, iman, dan tidur siang; peneliti
memiliki kesamaan dalam hal pencarian data (metode) yakni sama-sama menggunakan
metode wawancara. Namun, bedanya, Song meneliti imigran lanjut usia Korea yang ada
di Amerika Serikat, sedangkan peneliti meneliti subjek penelitian dalam tataran
mahasiswa yang berada di Indonesia, yakni di Kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah.

METODOLOGI

Metode penelitian ini menggunakan wawancara kepada subjek penelitian yakni
mahasiswa yang sedang studi di Kota Palangka Raya. Penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Wawacara peneliti gunakan dengan menggunakan rekaman yakni telepon
pintar dalam bentuk audio. Audio kemudian peneliti teruskan dan olah ke dalam bentuk
transkrip verbatim. Transkrip verbatim yakni semua hasil rekaman dipindahkan ke
dalam tulisan. Transkrip verbatim tersebut, peneliti sempitkan ke dalam padatan faktual.
Padatan faktual disini adalah padatan narasi-narasi subjek penelitian yang searah,
senada digabungkan dalam satu tema khusus. Sehingga, pada akhirnya, peneliti
mengolah padatan faktual ke dalam tema-tema yang dekat dengan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Problematika Durasi Penggunaan Gawai

Santah (bukan nama sebenarnya) menginformasikan melalui narasi durasi
pengunaan telepon seluler, hampir dua belas jam. Pentingnya penggunaan telepon
genggam tersebut memungkinkan Santah dalam penggunaan proses belajar di sekolah,
mengisi waktu luang, termasuk penggunaan saat malam hari. Durasi penggunaan pada
malam hari menurut peneliti masih dalam kategori normal karena tidak sampai pada pagi
hari. Santah mengatakan,

“.. ya bagi kita manusia kan hAandphone sangat penting, menurut saya dan secara
saya pribadi, setiap harinya saya memegang handphone hampir setiap jam dalam
24 jam, setiap malam dari jam 22.10-22.20 WIB..”

Santah/wwcr/durasipenggunaansmartphone/23022023

Santah disini menurut peneliti, sebagai subjek mahasiswa pada salah satu kampus
di Kalimantan Tengah, membeberkan penggunaan telepon genggam yang lebih kepada
penggunaan sehari-hari dalam belajar di dala maupun di luar kampus. Mahasiswi
tersebut, menurut pandangan peneliti kerap menggunakan smartphone tidak hanya
sebagai akses sosial media, namun juga menghubungkan jaringan tethering—phone-as-
modem (PAM)—ke komputer jingjing (laptop). Penggunaan tersebut berada saat di
dalam kelas dan di luar kelas. Pembelajaran di dalam kelas, menjadi penting ketika
berhadapan dengan model pembelajaran berbasis jaringan, akses materi, pencarian
buku, jurnal, hingga pada penampilan slide ppt dari unggahan di google chrome. Peneliti
selaku rekan sekelas, selain aktivitas pembelajaran tersebut, kerap menggunakan situs
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web—baik penampilan dari ragam video, v/og maupun film pendek—untuk
mengkonfirmasi materi di dalam kelas. Selain itu, penggunaan menurut peneliti di luar
kelas, kerap menggunakan jaringan WjFi baik dari kampus sendiri maupun dari kos
tempat tinggal peneliti dan Santah. Penggunaan tersebut, frekuensi tertinggi berada
ketika Santah mengakses musik yang berisi lagu-lagu biasa maupun lagu-lagu gereja.

Beda halnya dengan Barahtahz (bukan nama sebenarnya), Barahtahz
memperlihatkan narasi yakni,

“Ketika bangun pagi sampai malam paling lambat jam 9 karena jam 10 saya sudah
tidur. Terus keseharian saya memang memegang handphone tiap jam setiap hari.
Selamat 30 menit untuk membaca Alkitab untuk malam hari dan juga 15 menit
untuk pagi hari. Jam tidur saya, kurang lebih 7 jam. Kalo ngomongin mana yang
penting antara Alkitab dan handphone sih, saya memilih keduanya karena
menurut saya handphone memang penting karena kita juga bisa mendownload
Alkitab elektronik, dan juga bisa menyimpan fi/le. Saya membutuhkan Alkitab juga
karena ibadah saya lebih menggunakan Alkitab yang buku biar tidak terganggu
oleh nontifikasi apapun atau aktivitas-aktivitas yang ditimbulkan dari
handphone”

Barahtahz/wwcr/durasipenggunaansmartphone/23022023

Peneliti tiba pada Barahtahz (bukan nama sebenarnya) yang memperlihatkan dan
menyediakan waktu untuk membaca Alkitab saat malam dan pagi hari. Peneliti melihat,
mahasiswa tersebut memang berada pada zona kuliah dalam konteks Kristen. Sehingga,
penggunaan Alkitab tidak melalui berada saat di dalam gereja atau saat ada kebaktian.
Barahtahz juga tidak memperlihatkan mana yang terbaik, apakah membaca Alkitab atau
menggunakan smartphone. Sehingga, peneliti melihat, dualisme pertanyaan yang
dilontarkan oleh peneliti, tidak berpengaruh atas respons Barahtahz. Barahtahz
menambahkan bahwa penggunaan Alkitab lebih kepada penggunaan dengan melibatkan
Alkitab sebagai buku dibandingkan dengan software yang ada pada telepon genggam
tersebut.

Beda halnya dengan Marchna (bukan nama sebenarnya) Marchna berpandangan
bahwa penggunaan telepon genggam lebih kepada hiburan, Marchna menyampaikan,

".. dalam satu hari saya meluangkan waktu yang cukup banyak untuk bermain Ap
seperti bermain game atau sekedar menscro/l postingan di tiktok, I1G ataupun FB.
untuk jam nya hampir dibilang24 jam dan mungkin untuk lepas dari Apitu di saat
saya tidur, ke kamar mandi ataupun saat saya berdoa"

Marchna/wwcr/durasipenggunaansmartphone/23022023
Marchna menginformasikan bahwa hiburan merupakan kerja-kerja penting

sebagai ruang penyela waktu di tengah padatnya aktivitas sehari-hari. Namun, peneliti
melihat adanya ketidak-sinkronan antara durasi penggunaan waktu hiburan dengan
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penggunaan smartphone dalam kerja sehari-hari. Hiburan menjadi lebih panjang dan
menurut peneliti, ini menjadi kontra produktif ketika berhadapan dengan status Marchna
sebagai bagian dari pengguna pendidikan. Berbicara mengenai doa, dalam Kekristenan,
doa tidak saja bersifat penyediaan waktu khusus, fokus dan mengenyampingkan aktivitas
lain. Meskipun Marchna bernarasi bahwa waktu berdoa jauh lebih sedikit dibandingkan
aktivitas di telepon genggam, namun peneliti melihat doa—meskipun bermakna tentang
keseluruhan aktivitas subjek—namun aktivitas tersebut juga perlu mendapatkan
pertanyaan, yakni sejauh mana aktivitas yang dapat disebut dengan doa? Bagaimana
aktivitas jika diperhadapkan dengan sesuatu yang bukan produktif. Entah produktif atas
diri sendiri maupun produktif atas sesuatu di luar dirinya.

Selanjutnya, ketika berhadapan dengan durasi penggunaan smartphone bagi
sosial media, Kintan Komala berpendapat melalui penelitiannya, bahwa penggunaan
media sosial tanpa batas berdampak negatif bagi pengguna, konteks Komala yaitu
mahasiswa Keperawatan di Aceh. Dampak tersebut yakni munculnya (Fear Of Missing
Out) atau lebih dikenal sebagai digital detox (Komala & Rafiyah, 2022). Digital detox
tersebut merupakan sebuah pengalaman dalma bentuk informasi mengenai penyesalan,
rasa khawatir dan peristiwa rasa takut berlebihan atas sesuatu yang hinggap dalam
dirinya. Se-frekuensi dengan penelusuran Komala, Saribah Latupono dalam konteks
mahasiswa faktultas Kedokteran di Ambon mengungkap dampak negatif atas
penggunaan gawai berlebihan yaitu sindrom mata kering pada morbiditas okuler
(Latupono et al., 2021).

Pembelajaran menjadi penting ketika pembelajaran tersebut melihatkan peserta
didik, dalam hal ini mahasiswa. Pentingnya mahasiswa sebagai pengguna sekaligus
pengeksplorasi pendidikan merupakan tumpuan berkelanjutan cita-cita masyarakat
maupun Indonesia sebagai negara (Hasan et al, 2022). Namun, bagaimana jika
mahasiswa lebih berfokus menggunakan gawai lebih banyak dibandingkan dalam
pekerjaan produktif lainnya? Sintiya Halisya Pebriani meneruskan penelitian adanya
fiksasi pada motivasi sekaligus konsentrasi belajar (Pebriani, 2019). Peneliti melihat,
secara temporal, ketidak-fokusan dan menurunnya motivasi peserta didik ataupun
mahasiswa tidak melulu bersifat destruktif. Peneliti berpendapat bahwa banyak faktor
yang memperlihatkan adanya penurunan motivasi dan konsentrasi. Namun, jika motivasi
dan konsentrasi mengalami penurunan secara konsisten, peneliti melihat adanya fiksasi
atas peserta didik/mahasiswa, dalam konteks ini yakni penggunaan telepon pintar
berlebihan yang mengarah pada penggunaan media sosial.

Frekuensi Power Nap (Tidur) sebagai Laku Iman dan Disiplin

Novan Ardy Wiyani mendeskripsikan dalam penelitiannya bahwa budaya hidup
sehat dan bersih menjadi penting sebagai laku aktivitas dan sekaligus merupakan
perwujudan iman seseorang. Wiyani berbicara efektivitas, manajerialisasi dan
penciptaan hidup sehat sebagai luapan laku aktivitas dan merupakan bagian dari
spiritualitas (Monica, 2023; Ramada & Abidondifu, 2022; Wiyani, 2020). Peneliti
merefleksikan, meskipun Wiyani berbicara dalam konteks fenomenologi iman di TPA RA
Darussalam Kroya, Kekristenan juga tidak kalah penting bahwa iman adalah bentuk
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perwujudan atas aksi-aksi baik yang bersifat membangun. Membangun disini adalah
membangun diri sendiri terlebih dahulu. Kesemuaan aktivitas merupakan pembiasaan
laku hidup sehat dan bersih. Oleh karena itu, peneliti menyimak narasi Santah yang
mengatakan,

"biasanya saya tidur hampir 8 jam atau 9 jam"
Santah/wwcr/frekuensidurasitidur/23022023

Tidur merupakan salah satu aktivitas penting setiap hari. Tanpa jam tidur yang
jelas, tubuh akan merasakan sesuatu yang bukan dirinya. Kata lain, tubuh kurang
berfungsi dan dapat menimbulkan ragam efek yang kurang produktif. Tidur menjadi
produktif ketika berkisar pada 7-9 jam setiap hari untuk kategori dewasa yakni usia 18
sampai dengan 64 tahun. Peneliti melihat, Santah bukanlah mahasiswa yang bekerja
sambil kuliah. Sehingga, menurut peneliti, Santah melalui jalur kewajaran mampu
menggunakan waktu tidur dari 8 hingga 9 jam setiap hari. Beda halnya, menurut peneliti
ketika mahasiswa yang kuliah sambil menekuni pekerjaan di luar kuliah. Jam tidur
menjadi sebuah kemewahan tersendiri baginya.

Peneliti melihat, bahwa penggunaan waktu tidur merupakan sebuah laku disiplin
dalam menjaga stabilitas tubuh agar mampu beraktivitas maksimal, terjauh dari rasa
kantuk dan selain itu, tidur menurut peneliti adalah bagian dari iman. Iman disini yakni
sebagai persembahan bagi Allah mengingat tubuh adalah bait Allah itu sendiri yang perlu
di rawat dan digunakan sepenuh-penuhnya untuk kepujian dan kemuliaan bagi Sang
Pemilik Tubuh. Penelitian Leonardo Siburian memperlihatkan bahwa disiplin dalam
dalam Konteks Barito Selatan, Kalimantan Tengah merupakan disiplin yang
dinegosiasikan. Negosiasi disini berasal dari pendidik itu sendiri atas peserta didik di
tingkat SMK Negeri Buntok (Siburian et al.,, 2023).

Negosiasi tidak hanya berada pada tindakan dekskriptif pembelajaran di dalam
kelas, tetapi juga merupakan implementatif kurikulum di luar sekolah sebagai
perwujudan kebebasan antar peserta didik. Senada dengan konteks Loheni, Loheni
memperlihatkan prinsip disiplin dalam konteks SMP di wilayah Kalimantan Tengah
menurut Loheni berada pada sebuah pembiasaan, simulasi dan ketepatan guru-peserta
didik yang bermuara pada karakterisasi (Loheni et al., 2023).

Sehingga, peneliti berpandangan bahwa baik disiplin sebagai aksi yang bermuara
dan bersifat implementatif di luar sekolah, maupun disiplin sebagai sebuah kemenjadian
karakterisasi guru-peserta didik, peneliti melihat disiplin itu sendiri merupakan
perwujudan iman Kristen dalam aktivitas sehari-hari, termasuk dalam hal penyediaan
waktu tidur, baik tidur malam maupun tidur siang. Bahkan, rekomendasi penelitipun
dalam hal ini, ingin menunjukkan bahwa perilaku tidur yang cukup semestinya menjadi
sebuah kurikulum yang tidak hanya berada di dalam sekolah, namun juga berada dalam
tataran gereja.
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Frekuensi Membaca antara Alkitab dan Smartphone

Aplikasi edukasi tidak melulu berada dalam tataran pendidikan formal, misalnya
di sekolah. Namun, aplikasi pendidikan, dalam hal ini pendidikan membaca melalui
aplikasi Alkitab di android menjadi berkembang, misalnya di aplikasi Alkitab android
terdapat ragam ilustrasi, teks asli untuk menggugah pembaca tekstual (Apri, 2022;
Dandung etal,, 2022; Malau, 2021; Sahulata et al., 2019; Sanasintani, 2022; Susanto etal,,
2022; Susila & Pradita, 2022; Telhalia & Natalia, 2022; Tumbol, 2020; Wainarisi et al.,
2022; Wirawan, 2021). Tidak hanya membaca sepintas atas nats-nats Alkitab, namun
pembaca mampu membandingkan ayat demi ayat, penutur asli yakni bahasa asli (Ibrani,
Yunani dan Arami) Alkitab. Sehingga, pembaca menjadi terstimulasi dalam pencarian
lebih lanjut.

Program membaca, termasuk pada Alkitab elektronik maupun cetak, menurut
peneliti sama-sama membutuhkan pemikiran kritis atas teks, konteks, historisitas,
perkembangan budaya, dan narasi subjek yang terdapat dalam Alkitab itu sendiri
(Ginting, 2010; Ligan, 2022; Lumbanraja, 2021; Mariani, 2020, 2022; Mariani et al., 2023;
Merdiasi, 2022; Munte, 20223, 2022b; Munte et al,, 2022; Setinawati et al., 2021; Surya &
Setinawati, 2021; Tekerop et al., 2019; Teriasi et al., 2022). Pemikiran kritis dewasa ini
tidak hanya berada pada tataran pembacaan atas kitab suci, tetapi juga terhubung dengan
pembacaan multi disiplin antar mahasiswa, termasuk subjek penelitian yang peneliti
periksa dalam manuskrip ini.

Kegiatan kampus menurut Glore sebagai pengguna pembelajaran di Kalimantan
Tengah tersebut terhubung dengn pembelajaran berbasis Kristen yang tidak hanya
berbicara mengenai teologi, Pendidikan Kristen, sosiologi, dan manajemen, tetapi juga
terkoneksi dengan musik secara umum maupun dalam rupa konteks Kristianitas
(Darnita & Triadi, 2022; Nugrahhu, 2021, 2022; Pahan, 2020; PAHAN et al, 2011;
Sihombing, 2022; Sulistyowati et al., 2021, 2022; Susanto et al., 2022; Triadi et al., 2022;
Utami, 2022). Pembelajaran multidisiplin tersebut menurut peneliti meskipun berjumpa
dengan multi disiplin dengan menggunakan berbagai media dalam penggunaan gawai,
namun tetap bahwa membaca menjadi aktivitas kritis di dalam dan melalui mahasiswa
itu sendiri, termasuk Glore (Mariani, 2020).

Glore memperlihatkan sekaligus menarasikan sejauh mana frekuensi membaca
Alkitab dengan penggunaan telepon jingjing. Glore menyaksikan,

"ya secara pribadi bagi saya, keduanya sangat penting (handphone dan Alkitab),
tetapi ya tidak bisa dipungkiri juga karena handphone juga sangat penting bagi
kita karena handphone adalah sesuatu yang sangat penting untuk mempelajari
sesuatu dan juga dalam kegiatan kita setiap hari di kampus. Saya juga sangat
jarang sekali untuk membaca Alkitab, tidak kecuali ada ibadah baru saya bisa
membaca Alkitab"

Glore/wwcr/frekuensimembacaantaraAlkitabdansmartphone/23022023
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Berdasarkan pandangan Glore, baik smartphone maupun Alkitab sama-sama
media yang menghidangkan ilmu pengetahuan sekaligus sebuah laku spiritualitas
Kristiani meskipun durasi yang digunakan Glore lebih sedikit dalam pembacaan Alkitab.
Pembacaan Alkitab di ruang ibadah, dalam Kekristenan merupakan sebuah hal yang tidak
dapat dilewatkan, entah dalam pembacaan nats pembuka ibadah maupun dalam
pembacaan pembuka dalam kotbah di mimbar. Sehingga, aktivitas membaca merupakan
laku yang tidak dapat terhindarkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan narasi Santah, Barahtahz dan Marchna sebagai bagian dari
mahasiswa di Kota Palangka Raya memperlihatkan dinamisasi penggunaan telepon
genggam dalam proses pembelajaran dan dalam pembacaan Alkitab sebagai bentuk
perwujudan iman Kristen dalam konteks pembelajaran di dalam dan di luar kelas.
Frekuensi pembacaan menjadi penting dalam cuplikan narasi masing-masing subjek
penelitian untuk memperlihatkan bahwa durasi tidur, konsistensi penggunaan jam
dalam media sosial dan belajar berpotensi dalam pembentukan kurikulum ke depannya,
misalnya dalam ruang gereja. Selain itu, peneliti menemukan bahwa aktivitas tidur,
penggunaan media sosial dan konsistensi membaca, termasuk membaca Alkitab menjadi
penting berada dalam lanskap lintas sekolah.
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